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Abstrak

Kebosanan dan tidak ada variasi media terhadap proses pembelajaran menurunkan sikap berpikir
kritis siswa. Hal ini terjadi pada siswa kelas 1 SD Negeri Karanganyar 2 yang merasa saat
pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak menarik karena media dan model pembelajaran yang
dilakukan monoton. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan media Papan Tempel
(PanPel) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan sikap berpikir Kkritis
siwa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Metode penelitian ini menggunakan mixed
method yaitu data campuran dari data kualitatif dan kuantitatif menggunakan pre-test dan post -
test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada sikap berpikir kritis siswa,
dengan rata-rata skor post-test meningkat 47% dibandingkan pre-test. Penerapan media Papan
Tempel (PanPel) berbasis model Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam
meningkatkan sikap berpikir kritis untuk siswa kelas 1 SD.

Kata kunci: Papan Tempel, Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Pendidikan Pancasila
Abstract

Boredom and no media variations to the learning process reduce students' critical thinking
attitudes. This happened to first grade students of SD Negeri Karanganyar 2 who felt that learning
Pancasila Education was not interesting because the media and learning models were
monotonous. This study aims to test the effectiveness of the Sticky Board (PanPel) media based
on the Problem Based Learning (PBL) model in improving students' critical thinking attitudes in
learning Pancasila Education. This research method uses mixed method, namely mixed data from
gualitative and quantitative data using pre-test and post-test. The results showed a significant
increase in students' critical thinking attitudes, with the average post-test score increasing 47%
compared to the pre-test. The application of Paste Board (PanPel) media based on the Problem
Based Learning (PBL) model is proven to be effective in improving critical thinking attitudes for
grade 1 elementary school students.

Keywords : Pasteboard, Problem Based Learning, Critical thinking, Pancasila Education

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah dasar (Nurgiansah, 2022). Namun,
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila seringkali dihadapkan pada tantangan minimnya
partisipasi aktif siswa dan kurang berkembangnya kemampuan berpikir kritis mereka. Kemampuan
berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan sejak dini karena merupakan keterampilan
utama dalam menyelesaikan permasalahan, membuat keputusan yang tepat, dan memahami
berbagai sudut pandang (Mulyani, 2022). Hal ini terlihat dari rendahnya tingkat antusiasme siswa
dalam berdiskusi, memberikan pendapat, maupun menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
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dengan nilai-nilai Pancasila. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan media pembelajaran
yang kurang menarik dan metode pengajaran yang lebih terpusat pada guru (teacher-centered).
Kondisi ini menghambat tercapainya tujuan utama Pendidikan Pancasila, yaitu membentuk
generasi yang dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.

Kemampuan berpikir kritis siswa menjadi salah satu fokus utama dalam pendidikan
modern, mengingat pentingnya keterampilan ini untuk memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi secara objektif. Menurut (Benyamin et al., 2021), berpikir kritis melibatkan
kemampuan untuk memahami asumsi, membuat kesimpulan yang logis, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang ada. Oleh karena itu, dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila,
kemampuan berpikir kritis sangat relevan untuk membantu siswa tidak hanya memahami nilai-nilai
dasar Pancasila tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
mengintegrasikan pendekatan seperti PBL, siswa dapat belajar tidak hanya secara teoritis, tetapi
juga melalui pengalaman langsung yang menantang mereka untuk berpikir kritis dan membuat
keputusan dalam konteks sosial yang mereka hadapi. PBL, yang menekankan pembelajaran
berbasis masalah, memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam mencari solusi terhadap
isu-isu yang relevan dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan analitis, memecahkan masalah secara kreatif, dan bekerja secara kolaboratif.

Seiring dengan tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila,
diperlukan metode yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan kritis dalam berpikir. Oleh
karena itu, pendekatan yang berpusat pada siswa, seperti model Problem Based Learning (PBL),
menjadi pilihan yang sangat relevan. PBL dikenal sebagai strategi pembelajaran yang tidak hanya
mengutamakan penyampaian materi, tetapi juga mengedepankan pemecahan masalah yang
melibatkan analisis mendalam dan pemikiran kritis. Model ini mengajak siswa untuk terlibat secara
langsung dalam proses belajar dengan menghadapi situasi nyata yang memerlukan pemecahan
masalah. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka,
meningkatkan keterampilan kolaborasi, dan memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai
materi yang dipelajari.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui eksplorasi
masalah secara mendalam (Ayunda et al., 2023). Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang berpusat pada pemecahan masalah, di mana siswa dihadapkan pada situasi nyata yang
memerlukan pemikiran kritis dan kolaboratif. Model PBL menekankan pentingnya keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar dengan memberikan tantangan berupa masalah nyata yang relevan
dengan kehidupan mereka. Dalam konteks ini, siswa didorong untuk menemukan solusi secara
mandiri maupun kelompok, yang secara tidak langsung mengasah keterampilan berpikir kritis dan
analitis.

Untuk mendukung penerapan model PBL, penggunaan media yang interaktif sangat
penting. Salah satu media yang dapat memfasilitasi proses pembelajaran berbasis PBL adalah
media PANPEL (Papan Tempel). Media Papan Tempel (PANPEL) adalah salah satu media
pembelajaran visual yang dapat digunakan untuk mendukung penerapan model PBL. Sebagai alat
bantu yang sederhana namun efektif, PANPEL memberikan ruang bagi siswa untuk menuangkan
ide, gagasan, dan solusi atas masalah yang diberikan. Media ini mampu menjembatani konsep
abstrak menjadi lebih konkret, sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi dan terlibat
aktif dalam diskusi kelompok. Dengan kombinasi model PBL dan media PANPEL, diharapkan
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan pengamatan di SDN Karanganyar 02, pembelajaran Pendidikan Pancasila
kelas 1 masih cenderung monoton, kurang melibatkan siswa secara aktif, dan tidak memberikan
cukup ruang bagi siswa untuk berpikir kritis. Siswa sering kali hanya menerima materi secara pasif
tanpa kesempatan untuk menghubungkan materi tersebut dengan permasalahan nyata di
lingkungan mereka. Selain itu, minimnya penggunaan media pembelajaran yang variatif dan
interaktif juga menjadi salah satu faktor rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran.
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan penerapan media
PANPEL berbasis model Problem Based Learning (PBL). Media ini dirancang untuk memfasilitasi
siswa dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan
nilai-nilai Pancasila. Dengan pendekatan ini, siswa akan diajak untuk lebih aktif berdiskusi, berpikir
kritis, dan mencari solusi kreatif terhadap masalah yang dihadapi. Pendekatan ini diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sekaligus memperkuat pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai Pancasila

Penelitian yang dilakukan oleh (Komariah et al., 2024) menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui pendekatan pemecahan masalah dan kolaborasi antar
siswa. Penemuan ini mendukung pentingnya PBL dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis di sekolah dasar. Sejalan dengan temuan tersebut, dalam penelitian (Delfiza & Fuadiyah,
2024) juga membuktikan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Tahapan PBL, seperti penalaran deduktif, penalaran induktif, evaluasi, analisis, dan pengambilan
keputusan, terbukti efektif dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu,
dalam (Risnawati et al., 2022,) menyimpulkan bahwa penerapan model PBL memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penerapan PBL
tentu harus didukung medi a pembelajaran yang aktif dan inovatif, agar pembelajaran berjalan
lebih maksimal. Salah satu media yang bisa digunakan adalah media PANPEL (Papan Tempel).

Penelitian oleh (Bintang et al., 2023) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang dibantu dengan media papan tempel dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik, sehingga sangat efektif dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan
dengan itu, penelitian oleh (Utami et al., 2024) juga mengungkapkan bahwa model PBL yang
menggunakan media papan tempel dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian,
penerapan model PBL berbantuan media papan tempel terbukti efektif dalam meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan media PANPEL berbasis
model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
1 SDN Karanganyar 02. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak
penggunaan media PANPEL terhadap partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila, serta merumuskan strategi pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan
siswa melalui pendekatan berbasis PBL dan media yang mendukung keterlibatan aktif mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan desain One Group Pretest-
Posttest, yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengevaluasi
efektivitas media Papan tempel (PanPel) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan sikap berpikir kritis pada siswa kelas 1 SD. Pendekatan ini dipilih untuk
mendapatkan data yang komprehensif mengenai pengaruh efektivitas media Papan tempel
(PanPel) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan sikap berpikir kritis.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Karanganyar 2 Semarang, pada bulan Oktober 2024.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ketersediaan aksesibilitas dan kerjasama dari pihak sekolah
untuk melakukan penelitian terhadap siswa kelas 1.

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, di mana peneliti berkoordinasi
dengan guru kelas untuk menjelaskan tujuan dan metode penelitian. Setelah itu, konsultasi
mengenai modul ajar yang telah dikembangkan diperkenalkan kepada siswa selama periode
pembelajaran yang berlangsung selama dua minggu.

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian meliputi pengantar modul, di mana siswa
dikenalkan dengan modul ajar dengan media Papan Tempel (PanPel) berbasis model Problem
Based Learning (PBL) materi aturan di rumah maple Pendidikan Pancasila. Selanjutnya, siswa
mengikuti pembelajaran menggunakan modul ajar secara interaktif, termasuk kegiatan praktik dan
permainan yang berkaitan dengan aturan.
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Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu survei kuantitatif dengan kuesioner yang
diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah penggunaan modul ajar untuk mengukur perubahan
pemahaman mereka; wawancara kualitatif dengan guru untuk mendapatkan perspekiif.

Menurut Sugiyono dalam (Syarifudin, 2022), metode penelitian kombinasi (mixed methods)
merupakan pendekatan yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif secara simultan
dalam suatu penelitian, sehingga menghasilkan data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan
objektif. Desain ini melibatkan tiga langkah utama: (1) pemberian tes awal (pretest) untuk
mengetahui kondisi awal siswa, (2) penerapan perlakuan (treatment), dan (3) pemberian tes akhir
(posttest) untuk mengukur hasil setelah perlakuan diberikan. Data kualitatif dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara, sementara data kuantitatif diperoleh dari hasil pretest dan posttest
peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Karanganyar 2, dengan subjek penelitian
sebanyak 28 siswa kelas 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan media PANPEL berbasis model Problem
Based Learning (PBL)

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) dengan menggunakan media PANPEL. Proses pembelajaran diawali dengan pelaksanaan
pretest kepada peserta didik, yang kemudian dilanjutkan dengan penerapan langkah-langkah
sintaks model PBL. Penerapan Problem-Based Learning (PBL) berbasis PANPEL pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas | SD dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu: (1)
orientasi peserta didik pada masalah, (2) pengorganisasian peserta didik untuk belajar, (3)
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil,
serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah.

Tabel 1. Langkah-langkah Implementasi Model Problem Based Learning

Langkah-langkah

Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Guru

Orientasi peserta didik
pada masalah

Peserta didik mengamati media
PANPEL yang di sediakan oleh
guru terkait materi “Aturan yang
ada disekitar rumah”

Guru  menjelaskan  dan
mengarahkan siswa kepada
permasalahan yang akan di
diskusikan

Pengorganisasian

Peserta didik membuat kelompok

Guru membagi peserta

peserta didik untuk kecil untuk mendiskusikan  didik ke dalam kelompok,
belajar permasalahan yang ada terkait memberikan petunjuk
materi yang sudah dijelaskan oleh diskusi,dan mengarahkan
guru fokus pada masalah.
Membimbing Melalui LKPD yang disediakan oleh ~ Guru membimbing
penyelidikan  individu guru, peserta didik menganalisis, kelompok dalam proses
maupun kelompok mengumpulkan  informasi  dan investigasi dan
mencari solusi terkait memberikan pertanyaan
permasalahan yang ada pemandu jika diperlukan.
Mengembangkan dan Peserta didik bekerja sama Guru memastikan setiap
menyajikan hasil menyusun solusi dan menyiapkan kelompok memiliki solusi
presentasi yang akan dilakukan yang terstruktur dan siap
untuk dipresentasikan.
Menganalisis dan Peserta didik memaparkan  Guru mengelola sesi
mengevaluasi proses presentasi terkait solusi yang telah  presentasi peserta didik
penyelesaian masalah dibuat dan kelompok lain  dan juga memberikan
menanggapi dari presentais umpan balik.

kelompok penyaji

Hasil observasi dan wawancara awal sebelum penerapan media papan tempel (PANPEL)
berbasis model Problem-Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
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mengalami kebosanan dan kejenuhan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Mereka
mengungkapkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan cenderung monoton dan kurang
menarik, sehingga mengurangi motivasi mereka untuk berpartisipasi secara aktif.

Namun, setelah penerapan media PANPEL berbasis model PBL, hasil wawancara
menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam motivasi dan keterlibatan siswa. Para siswa
melaporkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh media pembelajaran yang menghadirkan visual yang
interaktif dan menarik, yang mendukung proses pemahaman materi.

Penerapan media PANPEL berbasis PBL terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Media ini tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi
juga menyediakan visualisasi yang mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep yang
diajarkan. Dengan demikian, media PANPEL mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran
yang lebih dinamis dan mengaktifkan keterlibatan siswa, serta memperkuat pengembangan
keterampilan berpikir kritis mereka.

Hasil uji keefektifan penggunaan media PANPEL berbasis model Problem Based Learning
(PBL)

Data pre-test siswa diperoleh dari test sebelum diterapkannya metode pembelajaran
dengan menggunakan Media Papan Tempel (PanPel) Berbasis Model PBL dan data post-test
siswa diperoleh ketika dilakukan test setelah dilakukan metode pembelajaran dengan
menggunakan Media Papan Tempel (PanPel) Berbasis Model PBL terhadap kemampuan berfikir
kritis pada siswa kelas | SD Negeri Karanganyar 2 . Data hasil pre-test disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 2. Hasil Pre-test Siswa

INTERVAL NILAI FREKUENSI % KATEGORI

40 69 15 54% Belum tuntas

70 79 13 46% Tuntas

80 100 0 0% Tuntas
Jumlah 28 100%

Berdasarkan hasil pre-test pada table 2. diatas dapat dilihat bahwa dari 28 siswa terdapat
15 siswa yang masih kurang dalam berpikir kritis dalam menjawab pertanyaan atau soal, dan
terdapat 13 siswa yang sudah cukup berpikir kritis dalam menjawab pertanyaan. Pelaksanaan pre-
test ini bertujuan untuk menguji kemampuan berpikir kritis siswa sebelum menggunakan media
Panpel berbasis Model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Post-test Siswa

INTERVAL NILAI FREKUENSI % KATEGORI
60 69 2 7% Belum Tuntas
70 79 15 54% Tuntas
80 89 0 0% Tuntas
90 100 11 39% Tuntas

Jumlah 28 100%

Dari hasil post-test pada tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 93% siswa sudah
melampaui nilai KKTP yaitu 70, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai
pre-test dan post-test. Hal ini menandakan bahwa penggunaan media Papan Tempel (PanPel)
dalam konteks Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dan sikap berpikir kritis siswa. Selain itu, terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa dari pre-
test ke post-test, di mana siswa yang menggunakan media Papan Tempel (PanPel) menunjukkan
kemajuan yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
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SIMPULAN

Penerapan media Papan Tempel (PanPel) berbasis model Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 1 SDN Karanganyar 02 telah menunjukkan
langkah-langkah pembelajaran yang sistematis dan efektif. Proses pembelajaran melibatkan
identifikasi masalah, diskusi kelompok, eksplorasi materi melalui media Papan Tempel (PanPel),
dan presentasi hasil temuan siswa. Pendekatan ini berhasil menciptakan suasana belajar yang
aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa, sehingga mendorong pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Keberhasilan langkah-langkah ini juga didukung oleh peran peneliti sebagai
fasilitator yang memandu siswa dalam menemukan solusi atas masalah yang dihadirkan dalam
pembelajaran.

Hasil uji keefektifan menunjukkan peningkatan signifikan pada sikap berpikir kritis siswa.
Data hasil pre-test dan post-test mengungkapkan adanya peningkatan sebesar 47% setelah
penerapan media Papan Tempel (PanPel) berbasis model PBL. Hal ini membuktikan bahwa
pendekatan pembelajaran inovatif dengan menggunakan media Papan Tempel (PanPel) tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi juga melatih mereka untuk lebih kritis
dalam menganalisis masalah dan mengambil keputusan. Dengan demikian, media Papan Tempel
(PanPel) berbasis PBL dapat menjadi solusi efektif untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan berorientasi pada pengembangan karakter serta keterampilan siswa.
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